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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Pertama, sediaan infusa kombinasi akar som jawa, rimpang jahe merah 

dan buah cabe jawa mempunyai aktivitas tonikum terhadap mencit putih jantan 

galur Swiss. Kelompok I yaitu infusa akar som jawa 6,24 mg/20 g BB mempunyai 

rata-rata penambahan waktu lelah 4,60 menit. Kelompok II yaitu infusa kombinasi 

akar som jawa, rimpang jahe merah dan buah cabe jawa (1:1:1) 6,24 mg/20 g BB 

mempunyai rata-rata penambahan waktu lelah 22,32 menit, sedangkan kelompok 

III yaitu infusa kombinasi akar som jawa, rimpang jahe merah dan buah cabe jawa 

(2:1:1) 6,24 mg/20 g BB mempunyai rata-rata penambahan waktu lelah 18,60 

menit. 

Kedua, kelompok yang menimbulkan aktivitas tonikum paling baik antara 

sediaan infusa akar som jawa dan sediaan infusa kombinasi akar som jawa, 

rimpang jahe merah dan buah cabe jawa adalah kelompok II yaitu infusa 

kombinasi akar som jawa, rimpang jahe merah dan buah cabe jawa (1:1:1) 6,24 

mg/20 g BB dengan rata-rata penambahan waktu lelah 22,32 menit. 

 

B. Saran 

 Pertama, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan 

perbandingan komposisi yang berbeda. 
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 Kedua, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan variasi 

campuran yang berbeda.  

 Ketiga, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan metode 

penyarian yang berbeda. 

 Keempat, perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan 

kontrol positif yang berbeda. 

 Kelima, perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan dosis yang 

berbeda. 

 Keenam, perlu dilakukan pengembangan penelitian dengan pembuatan 

produk sediaan obat yang cocok untuk formula tersebut. 

 Ketujuh, perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap manusia. 
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Lampiran 1. Surat keterangan pengambilan bahan  
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Lampiran 2. Foto bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian 

 

Rimpang jahe merah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                    Serbuk som jawa                                   Sebuk cabe jawa 
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Lampiran 3.  Hasil determinasi serbuk akar som jawa 
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Lampiran 4. Hasil determinasi serbuk buah cabe jawa 
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Lampiran 5. Hasil identifikasi rimpang jahe merah 
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Lampiran 6. Foto pembuatan serbuk rimpang jahe merah  

 

         Rimpang jahe merah dicuci bersih      Dikeringkan                                 

                      lalu diiris tipis-tipis                      dengan dimasukan dalam oven 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dihaluskan dengan cara diblender kemudian diayak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



69 

 

 

Lampiran 7. Perhitungan rendemen 

 

Rendemen  = 
(gram)basah Bobot 

(gram) keringBobot 
 X 100% 

         127 gram 

Rendemen som jawa   =  X 100% 

       1000 gram
 

   = 12,7% 
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Lampiran 8. Foto alat Moisture Balance 
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Lampiran 9. Foto pembuatan infusa simplisia  
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Lampiran 10. Foto hasil uji kandungan kimia 

 

                                                         

                Flavonoid som jawa                                    Saponin som jawa 

 

 

                                    

                 

Minyak atsiri jahe merah            Alkaloid cabe jawa          Minyak atsiri cabe jawa                               
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Lampiran 11. Perhitungan dosis formula 

 

Dosis awal yang diberikan berdasarkan konversi dari dosis manusia. 

Dosis empiris campuran F1, F2 dan F3 = 2,4 gram. 

Dosis untuk manusia = 2,4 g/70 kg BB. 

Faktor konversi manusia (70 kg) ke mencit 20 g = 0,0026 gram. 

Dosis manusia (70 kg) ke mencit (20 g) = 0,0026 x 2,4 g 

      = 0,00624 g / 20 g BB mencit 

      = 6,24 mg / 20 g BB mencit 

Dosis yang dioralkan ke mencit 

Infusa 1%  = 1000 mg/100 ml  

  = 10 mg/ml 

Volume yang dioralkan ke mencit BB 20 g 

  = 6,24 mg 

          X 1 ml 

      10 mg 

 

  =0,624  ml 

Jadi volume yang dioralkan untuk mencit dengan BB 20 g adalah 0,624 ml. 

Untuk mencit dengan BB 25 g volume yang dioralkan adalah 

  =   25 g 

     X  0,624 ml 

        20 g 

 

  = 0,78 ml 

Jadi volume yang dioralkan untuk mencit dengan BB 25 g adalah 0,78 ml. 
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Lampiran 12. Perhitungan dosis kafein 

 

Dosis awal yang akan diberikan adalah 100 mg dosis manusia 

Faktor konversi dari manusia ke mencit 20 g BB adalah 0,0026. 

Dosis manusia ke mencit 20 g = 100 mg x 0,0026  

     = 0,26 mg/20 g BB 

Dosis kafein yang dioralkan ke mencit 

Kafein 0,04%  = 0,04 g/100 ml  

   = 40 mg/100 ml  

   = 0,4 mg/ml 

Jadi 1 ml mengandung 0,4 mg kafein.  

Volume yang dioralkan ke mencit BB 20 g 

                              0,26 mg 

     =               X 1 ml 

                              0,4 mg 

 

    =   0,65 ml 

Jadi volume kafein yang dioralkan untuk mencit dengan BB 20 g adalah 0,65 ml. 

Untuk mencit dengan BB 25 g volume kafein yang dioralkan adalah 

  =   25 g 

     X  0,65 ml 

       20 g 

 

  = 0,8125 ml 

Jadi volume kafein yang dioralkan untuk mencit dengan BB 25 g adalah 0,8125 

ml. 
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Lampiran 13. Volume pemberian sesuai dengan berat badan mencit 

 

N

o 

Formula 1 Formula 2 Formula 3 Kontrol negatif 

BB 

menc

it (g) 

Vol 

pemberi

an (ml) 

BB 

menc

it (g) 

Vol 

pemberi

an (ml) 

BB 

menc

it (g) 

Vol 

pemberi

an (ml) 

BB 

menc

it (g) 

Vol 

pemberi

an (ml) 

1 24,2 0,75 25 0,78 24,6 0,76 25 0,78 

2 24,4 0,76 25 0,78 24,8 0,77 24,2 0,75 

3 25 0,78 24,3 0,76 24,1 0,75 25 0,78 

4 24,7 0,77 24,8 0,77 24,2 0,75 24,5 0,76 

5 24,1 0,75 24,4 0,76 24,4 0,76 24,3 0,76 

 

No 

Kontrol Positif 

BB mencit 

(g) 

Vol pemberian 

(ml) 

1 24,7 0,80 

2 24,8 0,80 

3 25 0,81 

4 25 0,81 

5 24,2 0,78 
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Lampiran 14. Surat keterangan pembelian mencit putih jantan Mus 

musculus galur Swiss Webster 
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Lampiran 15. Hasil lengkap uji statistik menggunakan SPSS 17  

  

 
NPar Tests 
 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

WaktuLelah 25 11.6344 8.51453 .01 25.52 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  WaktuLelah 

N 25 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 11.6344 

Std. Deviation 8.51453 

Most Extreme Differences Absolute .136 

Positive .132 

Negative -.136 

Kolmogorov-Smirnov Z .679 

Asymp. Sig. (2-tailed) .747 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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Oneway 
 

 

Test of Homogeneity of Variances 

WaktuLelah 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

8.191 4 20 .000 

 

ANOVA 

WaktuLelah 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1700.404 4 425.101 215.075 .000 

Within Groups 39.530 20 1.977   

Total 1739.935 24    

 

 

 
 

Descriptives 

WaktuLelah 

 

N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

95% Confidence Interval 

for Mean 

Minimum 

Maximu

m 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Formula 

1 

5 4.6000 1.71824 .76842 2.4665 6.7335 2.33 6.37 

Formula 

2 

5 22.3220 2.33148 1.04267 19.4271 25.2169 20.17 25.52 

Formula 

3 

5 18.6020 1.11156 .49711 17.2218 19.9822 17.00 19.73 

K.Negatif 5 .3480 .48566 .21720 -.2550 .9510 .01 1.12 

K.Positif 5 12.3000 .15166 .06782 12.1117 12.4883 12.12 12.43 

Total 25 11.6344 8.51453 1.70291 8.1198 15.1490 .01 25.52 
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Post Hoc Tests 
 
Homogeneous Subsets 
 

WaktuLelah 

Student-Newman-Keuls
a
 

formula N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 3 4 5 

K.Negatif 5 .3480     

Formula 1 5  4.6000    

K.Positif 5   12.3000   

Formula 3 5    18.6020  

Formula 2 5     22.3220 

Sig.  1.000 1.000 1.000 1.000 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 5,000. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


